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Abstrak

Keselamatan kelistrikan rumah tinggal merupakan aspek penting dalam mencegah kecelakaan
listrik dan kebakaran akibat instalasi serta penggunaan peralatan listrik yang tidak sesuai standar.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kelompok bapak di Desa Sea, Kecamatan Pineleng, mengenai bahaya listrik,
komponen instalasi yang aman, serta penerapan Earth Leakage Circuit Breaker (ELCB) sebagai
perangkat proteksi arus bocor. Kegiatan diikuti oleh 25 peserta dengan metode penyuluhan,
demonstrasi cara kerja komponen, praktik langsung, dan diskusi kelompok. Evaluasi mencakup
pemahaman konsep ELCB, identifikasi komponen keselamatan kelistrikan, perhitungan dasatr,
analisis instalasi dan keselamatan, serta pengoperasian dan pemeliharaan sistem proteksi. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa daya serap peserta pada seluruh aspek yang dinilai berada di atas
80%, dengan capaian pengetahuan sebesar 88%, meskipun kemampuan perhitungan dan
analisis masih perlu diperkuat. Kegiatan ini memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis
kepada peserta untuk mengenali potensi bahaya, menerapkan ELCB, serta meningkatkan
keselamatan kelistrikan di rumah tinggal.

Kata kunci: keselamatan kelistrikan, rumah tinggal, ELCB, edukasi masyarakat, Desa Sea.

Abstract

Residential electrical safety is essential for preventing electrical accidents and fires caused by
substandard installations and unsafe use of electrical equipment. This community service
program aimed to improve the knowledge and skills of a men's community group in Sea Village,
Pineleng District, regarding electrical hazards, safe installation components, and the application
of an Earth Leakage Circuit Breaker (ELCB) as leakage-current protection. The program involved
25 participants and employed lectures, component demonstrations, hands-on practice, and group
discussions. The evaluation covered understanding of ELCB concepts, identification of electrical
safety components, basic calculations, installation and safety analysis, and the operation and
maintenance of protection systems. The results showed that participants’ comprehension
exceeded 80% across all assessed aspects, with a knowledge achievement of 88%, although
their calculation and analytical skills still require further improvement. The program provided
participants with practical knowledge and skills to identify potential hazards, apply ELCB
protection, and improve electrical safety in residential settings.
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PENDAHULUAN hampir merata, sejalan dengan tingginya

Desa Sea | Kecamatan Pineleng rasio elektrifikasi di Provinsi Sulawesi Utara.
merupakan wilayah permukiman dengan Namun, tingginya akses tersebut belum
tingkat akses listrik rumah tangga yang sepenuhnya diimbangi dengan pemahaman
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dan penerapan keselamatan
ketenagalistrikan. Di tingkat rumah tangga
masih dijumpai instalasi listrik yang tidak
sesuai standar, seperti ketiadaan grounding,
penggunaan stop kontak bertumpuk,
sambungan kabel tidak terlindungi, serta
minimnya perangkat proteksi arus bocor
(RCD/ELCB). Kondisi ini diperparah oleh
kebiasaan penggunaan listrik yang kurang
aman dalam aktivitas sehari hari (Marfuah
dkk., 2021).

Beberapa kasus kebakaran rumah di
wilayah Desa Sea dan sekitarnya yang
diduga akibat korsleting listrik menunjukkan
bahwa risiko kelistrikan bersifat nyata dan
berulang. Kelompok bapak sebagai
pengelola utama instalasi dan perawatan
rumah memiliki peran strategis, namun
belum memperoleh edukasi teknis yang
terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan
program edukasi keselamatan kelistrikan
berbasis standar nasional untuk
menurunkan potensi risiko kecelakaan listrik
dan kebakaran rumah tangga.
untuk

Kegiatan ini bertujuan

meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai risiko bahaya listrik serta prosedur
instalasi rumah tangga yang sesuai dengan
standar keamanan (Sukardi dkk., 2022).
Melalui pelatihan ini, peserta dibekali dengan
kemampuan teknis dalam memelihara
komponen kelistrikan serta menentukan
penggunaan kabel yang memenuhi standar

SNI untuk meminimalisir potensi kecelakaan
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kerja di lingkungan hunian (Feryando dkk.,
2023; Sianturi dkk., 2021).

kesadaran ini sangat krusial mengingat arus

Peningkatan

pendek listrik merupakan salah satu faktor
utama pemicu kebakaran yang sering terjadi
tanpa diduga di area pemukiman (Marfuah
dkk., 2021).
diharapkan

Selain itu, edukasi ini

mampu menekan perilaku
penggunaan stop kontak yang berlebihan
serta praktik instalasi yang tidak memenuhi
standar PUIL yang selama ini berpotensi
meningkatkan beban arus hingga memicu
hubungan pendek. Pemahaman mendalam
mengenai sistem proteksi, seperti
penggunaan sekring pengaman yang tepat
dan penghindaran beban berlebih, menjadi
langkah  preventif fundamental dalam
menjaga keamanan aset rumah tangga (Kilis
& Mamahit, 2022). Sejalan dengan upaya
tersebut, keterlibatan aktif warga dalam
pengenalan standar instalasi diharapkan
dapat mengubah pola perilaku masyarakat
dalam mengelola sistem kelistrikan di tempat
tinggal mereka secara berkelanjutan
(Negara dkk., 2023). Implementasi program
ini menggunakan metode ceramah interaktif
dan simulasi praktis untuk membantu warga
mengenali gejala kerusakan instalasi yang
berisiko memicu percikan api (Ambarwati
dkk., 2025; Feryando dkk., 2023), sehingga
peserta serta

mampu  mengidentifikasi

mengantisipasi potensi bahaya secara

mandiri di lingkungan rumah tangga masing-
masing (Hardi S dkk., 2022). Selain itu,



kegiatan ini turut menekankan pentingnya
respons tanggap darurat yang cepat dan
tepat dalam menghadapi insiden kecelakaan
listrik guna menekan risiko kerusakan yang
lebih (Putri dkk., 2025).

Sesuai dengan rencana kegiatan, maka

luas

luaran yang dihasilkan atau ditargetkan

dalam kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini adalah :
a) Memberikan pengetahuan termutahir

kepada masyarakat tentang ELCB dan
teknologi yang terupdate

b) Melatih masyarakat untuk memanfaatkan
ELCB untuk meningkatkan keselamatan
di lingkungan masing masing.

¢) Memanfaatkan ELCB sebagai pemutus

arus listrik di rumah tangga.

Tabel 1. Hasil Rekapan Evaluasi Aspek

Pelatihan
Total Kriteria
>
& Sangat Kurang | Sedang | Baik Sam?:jat
< Kurang 2 3) 4 Baik
(1) (5
A 0 0 0 10 15
B 0 0 0 6 19
C 0 0 3 5 17
D 0 0 3 6 16
E 0 0 5 5 15
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan PKM ini menggunakan

metode merangkum perkembangan strategi
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pengajaran, mulai dari ceramah tradisional
yang bersifat informatif hingga kerangka
terpadu STEM modern yang mengutamakan
keterlibatan langsung (Ramankulov dkk.,
2026).

bahwa penggunaan platform pemantauan

Penelitian terbaru menunjukkan
berbasis web dan analisis data jarak jauh
secara signifikan meningkatkan kemampuan
masyarakat untuk melakukan penelitian dan

efisiensi sistem.

Sasaran pelaksanaan kegiatan
pelathan ini adalah para anggota
masyarakat yang berada di Desa Sea

kecamatan Pineleng Kabupaten Minahasa

Pelatihan in diikuti oleh 25 peserta.
Aspek penilaian pertama adalah
pemahaman peserta terhadap konsep ELCB
dalam meningkatkan keselamatan
ketenagalistrikan dalam rumah tangga.

Penilaian kedua adalah pengetahuan
mengidentifikasi komponen  komponen
dalam keselamatan seperti kawat grounding,
fasa, netral, ELCB dan grounding.

Penilaian ketiga adalah pemahaman
perhitungan dasar  sistem dengan
melakukan perhitungan kebutuhan daya,
kapasitas panel ELCB.
adalah  analisis

Aspek keempat

instalasi dan keselamatan dengan cara

menjelaskan prosedur pemasangan,

orientasi panel, serta aspek keselamatan
kerja.

Aspek terakhir adalah pemahaman
operasi dan dan

perawatan mampu
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menjelaskan cara pengoperasian,

pemeliharaan, serta mengidentifikasi
gangguan umum pada sistem proteksi.
Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Sea

Kecamatan Pineleng kabupaten Minahasa.

Adapun beberapa metode yang digunakan

dalam kegiatan ini adalah :

a) Metode penyuluhan kepada masyarakat
tentang pemahaman dasar mengenai
keselamatan ketenagalistrikan

b) Memperlihatkan kepada masyarakat
secara langsung cara kerja setiap
komponen ELCB.

¢) Melakukan praktek langsung untuk

meningkatkan keterampilan peserta
melalui pengalaman langsung.
d) Melakukan diskusi

mengembangkan kemampuan peserta

kelompok untuk

dalam memecahkan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil evaluasi aspek kegiatan
pelatihan yang dilakukan dapat di lihat pada
Tabel 1. Terlihat

masyarakat dalam menyerap pengetahuan

bahwa kemampuan

sudah diatas 80 persen dari semua aspek
yang di nilai.

Kemampuan peserta dalam aspek
pengetahuan yang diperoleh sebesar 88
persen dari keseluruhan peserta yang

mengikuti pelatihan.
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Dalam aspek penilaian analisa dan
perhitungan, terlihat adanya keterbatasan
dalam melakukan kalkulasi dan analisis.

Pelatihan panel surya di Desa Sea
dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang
telah dilakukan, seperti ditunjukkan pada
Gambar 1 dan Gambar 2. Saat pemberian
materi dan penjelasan kepada peserta tahap

pertam dan kedua.

Gambar 1. Edukasi Keselamatan
Ketenagalisrikan Tahap Pertama
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Gambar 3. Penerapan ELCB

Pemberian materi tentang ELCB
kepada peserta yang bisa menjawab
pertanyaan pertanyaan yang diberikan.
Penerapan ELCB dapat dilihat pada Gambar

3.

PENUTUP
Kesimpulan
Program  edukasi  keselamatan
ketenagalistrikan skala rumah tangga dapat
memberikan pengetahuan dan keterampilan
bagi pria yang ada di Desa Sea yang
mengikuti dengan baik penjelasan dan

analisa permasalahan yang sering terjadi.

Saran

Agar kegiatan ini dapat dilaksanakan
secara berkelanjutan, untuk Desa Desa di
Kecamatan Pineleng agar terjadi
kesinambungan dalam membagi ilmu dan

pengetahuan bagi masyarakat sekitar.
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